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ABSTRAK 

 

CV. Global Aksara Pers merupakan perusahaan di bidang penerbitan dan 

percetakan yang masih menjalankan proses pemesanan cetak buku secara manual, 

seperti komunikasi via pesan instan dan pencatatan menggunakan spreadsheet. 

Proses tersebut dinilai kurang efisien, rawan kesalahan, dan sulit dilacak. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dikembangkan aplikasi pemesanan cetak buku berbasis web 

guna mempercepat dan mempermudah proses pemesanan serta pelacakan status 

pesanan. Pengembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall dengan 

pendekatan object-oriented, yang dimodelkan melalui use case, activity, class, dan 

sequence diagram, serta model data CDM dan PDM. Pengujian dilakukan 

menggunakan black-box testing dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa kesalahan fungsional. 

Hasilnya adalah sistem yang mempermudah pelanggan melakukan pemesanan 

secara mandiri dan membantu admin mengelola pesanan secara lebih terstruktur, 

akurat, dan sistematis, serta mampu meningkatkan kualitas layanan CV. Global 

Aksara Pers. 

 

Kata kunci : aplikasi, black-box testing, object oriented, penerbitan buku, waterfall   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong berbagai 

sektor industri untuk melakukan transformasi digital, termasuk dalam bidang 

penerbitan dan percetakan. Kebiasaan konsumen yang berubah, akses teknologi 

informasi yang meningkat, dan munculnya media digital telah memicu kebutuhan 

mendesak untuk inovasi dalam bidang penerbitan dan percetakan yang masih 

dilakukan secara tradisional (Winanda & Prasetio, 2025). Oleh karena itu, CV. 

Global Aksara Pers terus berupaya memperluas layanan serta meningkatkan 

kualitasnya agar tetap kompetitif. CV. Global Aksara Pers merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang penerbitan jurnal, pembelian dan penjualan buku, serta jasa 

penerbitan dan percetakan buku. Perusahaan ini didirikan pada 15 Desember 2020 

atas inisiatif Dr. Alaika M. Bagus Kurnia P.S, M.Pd., dan Dr. Muhamad Basyrul 

Muvid, M.Pd., yang memiliki visi untuk membangun peradaban melalui karya dan 

literasi. Dengan slogan “Membangun Peradaban Melalui Karya dan Literasi”, 

perusahaan ini berkomitmen menyediakan layanan penerbitan yang cepat, 

berkualitas, dan maksimal.  

Dalam proses bisnisnya, pemesanan jasa untuk penerbitan buku baru di 

CV. Global Aksara Pers saat ini masih dilakukan secara manual. Pelanggan harus 

menghubungi admin melalui WhatsApp untuk menanyakan harga, menyerahkan 

file yang akan diterbitkan, serta melakukan konfirmasi pembayaran. Seluruh proses 

pencatatan pesanan, pengelolaan file, hingga penjadwalan pencetakan masih 
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dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet dan komunikasi langsung. 

Proses bisnis seperti itu dapat berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, 

kehilangan data, keterlambatan konfirmasi, serta kurang efisien dalam pelayanan 

pelanggan (Informasi et al., 2025). Permasalahan yang muncul akibat proses 

manual ini meliputi lambatnya respon terhadap pelanggan, kesulitan melacak status 

pesanan, dan kurangnya transparansi informasi mengenai progress cetak buku. Hal 

ini tidak hanya menurunkan kualitas pelayanan, tetapi juga mempersulit tim internal 

dalam mengelola pesanan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik 

(Ramadani et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu aplikasi 

penerbitan buku berbasis web yang dapat mempercepat dan mempermudah proses 

pemesanan, pencatatan, dan pelacakan pesanan. Dalam pengembangan sistem 

informasi, diperlukan metode untuk membangun kerangka kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan pengembang. Pemilihan model SDLC (System Development Life 

Cycle) sangat berpengaruh terhadap kualitas sistem yang dihasilkan, serta biaya dan 

sumber daya yang dibutuhkan selama proses pengembangan . Salah satu model 

SDLC yang banyak digunakan adalah model Waterfall. Model ini menerapkan 

pendekatan sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada alur kerja pengembangan yang sistematis dan sesuai dengan 

kebutuhan proyek ini (AA Wahid, 2020). Dalam tahap perancangan sistem 

menggunakan metode Waterfall ini, pendekatan berbasis objek (object-oriented) 

dengan tools Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk 

menggambarkan dan memodelkan sistem secara lebih terstruktur (Bagaskoro & 
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Chakim, 2021). Solusi yang ditawarkan berupa sistem informasi pemesanan cetak 

buku berbasis web, yang memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan secara 

mandiri melalui antarmuka yang user-friendly, mengunggah file yang akan dicetak, 

serta melihat notifikasi status pesanan secara langsung. Selain itu, admin dapat 

mengelola data pelanggan dan pesanan secara terpusat dan efisien. Sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, akurasi pencatatan, serta 

memberikan pengalaman pelayanan yang lebih baik bagi pelanggan CV. Global 

Aksara Pers. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

proyek ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun saplikasi penerbitan buku berbasis 

web untuk CV. Global Aksara Pers yang dapat meningkatkan efisiensi 

layanan? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Agar pengembangan sistem lebih terarah, maka batasan masalah dalam laporan ini 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Sistem hanya berfokus pada proses penerbitan buku, tidak mencakup proses 

mencetak dan menjual buku. 

2. Pengguna sistem dibatasi menjadi dua jenis, yaitu penulis buku dan admin. 

3. Sistem tidak mencakup proses pembayaran otomatis, tetapi hanya 

menyediakan informasi pembayaran dan konfirmasi manual oleh pelanggan 

dengan mencentang kolom pembayaran. 
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1.4.  Tujuan 

Tujuan dari proyek pengembangan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan aplikasi penerbitan buku berbasis web yang dapat digunakan 

oleh penulis buku dan admin CV. Global Aksara Pers. 

 

1.5.  Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan aplikasi ini adalah: 

1. Manfaat bagi perusahaan adalah untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas pelayanan kepada penulis buku melalui sistem yang terstruktur dan 

efisien. 

2. Manfaat bagi penulis buku adalah penulis buku lebih mudah dalam melakukan 

proses penerbitan dan pelacakan pesanan secara online tanpa harus datang 

langsung atau melalui komunikasi manual. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Profil Perusahaan 

CV. Global Aksara Pers (GAP) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penerbitan, percetakan, dan penjualan buku. Perusahaan ini didirikan atas 

inisiasi Dr. Alaika M. Bagus Kurnia P.S, M.Pd., yang kemudian disambut baik oleh 

Dr. Muhamad Basyrul Muvid, M.Pd. Keduanya merupakan sahabat semasa kuliah 

dari jenjang S1 hingga S3 di UIN Sunan Ampel Surabaya. Kolaborasi dan semangat 

bersama dalam membangun dunia literasi melahirkan ide untuk mendirikan badan 

usaha yang mewadahi proses kreatif dalam penulisan dan penerbitan. 

Nama Global Aksara Pers merupakan hasil pemikiran Dr. Muhamad 

Basyrul Muvid yang kemudian disepakati bersama oleh Dr. Alaika. Pendirian 

badan usaha ini difasilitasi secara legal oleh Notaris Bapak Very Hartawan, SH., 

M.Kn, melalui akta No. 07.26/11/2020. CV. Global Aksara Pers resmi terdaftar di 

Kementerian Hukum dan HAM pada awal tahun 2021, meskipun secara operasional 

telah berjalan sejak 15 Desember 2020. Penerbitan pertama berhasil dilaksanakan 

pada akhir tahun 2020 dengan pengajuan satu naskah ber-ISBN. Pada bulan April 

2021, GAP resmi menjadi anggota Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI) dengan 

nomor keanggotaan 282/JTI/2021. 

Dengan slogan "Membangun Peradaban Melalui Karya dan Literasi", 

GAP terus berkomitmen untuk menjadi wadah berkarya bagi penulis serta pelaku 

dunia akademik dan pendidikan, melalui penerbitan yang berkualitas dan 

professional. Logo CV. Global Aksara Pers bisa dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 Logo CV. Global Aksara Pers 

 

2.2. Identitas Perusahaan 

Nama Instansi : CV. Global Aksara Pers 

Alamat : Jl. Wonocolo Utara V/18, Kota Surabaya  

Nomor telepon : +628977416123 

Email : globalaksarapers@gmail.com 

 

2.3. Visi Perusahaan 

Menjadi Penerbit Berkualitas, Cepat dan Maksimal dalam Pelayanan. 

 

2.4. Misi Perusahaan 

1. Meningkatkan jangkauan promosi paket penerbitan. 

2. Meningkatkan link kerjasama dengan berbagai institusi. 

3. Memperluas hasil terbitan ke berbagai link media sosial. 

4. Meningkatkan layanan dan proses penerbitan secara komprehensif. 

5. Memperbaiki kualitas cetak secara maksimal. 

 

mailto:globalaksarapers@gmail.com
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2.5. Struktur Organisasi 

CV. Global Aksara Pers memiliki struktur organisasi yang mendukung 

proses kerja di bidang penerbitan, percetakan, dan penjualan buku. Struktur 

organisasi ini terdiri dari unsur pimpinan dan pelaksana teknis yang saling 

berkoordinasi untuk menjalankan operasional perusahaan secara efektif. Gambar 

struktur organisasi pada CV. Global Aksara Pers bisa dilihat pada Gambar 2.2  

 

 

Gambar 2. 2 Sturktur Organisasi CV. Global Aksara Pers 

 

Penjelasan mengenai susunan struktur organisasi di CV. Global Aksara Pers adalah 

sebagai berikut: 

1. Direktur 

Dijabat oleh Dr. Muhamad Basyrul Muvid, M.Pd. Tugas dari direktur 

adalah mengawasi seluruh kegiatan operasional Perusahaan, mengambil 

keputusan strategis, serta memastikan pencapaian visi dan misi Perusahaan. 
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2. Komisaris 

Dijabat oleh Dr. Alaika M. Bagus Kurnia P. S, M.Pd. Tugas dari seorang 

komisaris adalah memberikan arahan, pengawasan, dan evaluasi terhadap 

jalannya Perusahaan serta menjadi mitra strategis direktur dalam 

pengambilan kebijakan penting. 

3. Admin 

Pada CV. Global Aksara Pers terdapat seorang admin yang bertugas dalam 

pencatatan data, pengarsipan dokumen, pengelolaan surat-menyurat, serta 

melayani kebutuhan informasi pelanggan dan penulis. 

4. Layouter 

Perusahaan ini memiliki layouter berjumlah 4 orang. Layouter bertugas 

menata dan Menyusun naskah buku dalam bentuk layout yang siap cetakk 

serta sesuai dengan standar estetika dan teknis penerbitan. 

5. Desainer Grafis 

Perusahaan ini memiliki desainer grafis berjumlah 3 orang yang bertugas 

membuat desain sampul buku, banner untuk kebutuhan promosi, dan materi 

visual lainnya yang mendukung pemasaran dan daya tarik produk 

penerbitan.  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1. Aplikasi Penerbitan 

Aplikasi adalah sebuah sistem terintegrasi yang terdiri dari empat komponen 

utama, yaitu perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur 

jaringan, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlatih. Keempat komponen ini 

bekerja sama untuk mengelola data menjadi informasi yang bermanfaat. 

(Nurmalasari et al., 2021). Dalam proses penerbitan, aplikasi memegang peran 

kritis, terutama dalam tahap pengunggahan naskah ke platform digital. 

Pengunggahan, yang merujuk pada tindakan mengirim data dari komputer pribadi 

ke server web atau FTP, menjadi penghubung antara penulis dan penerbit. Dalam 

konteks penerbitan naskah buku, proses ini memungkinkan naskah yang telah 

dibuat untuk direvisi atau dipublikasikan secara online. Hal ini memperjelas bahwa 

aplikasi penerbitan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

tulang punggung efisiensi dalam industri penerbitan modern. Dengan demikian, 

integrasi antara aplikasi akan menciptakan ekosistem penerbitan yang lebih 

dinamis, di mana setiap tahap saling terhubung dan saling memperkuat untuk 

menghasilkan karya yang berkualitas (Mutoffar et al., 2024). 

 

3.2.  Website 

Website merupakan sebuah platform digital yang berfungsi sebagai pusat 

informasi dan layanan online. Secara teknis, website adalah suatu aplikasi berbasis 

web yang dijalankan melalui perangkat browser seperti Chrome atau Firefox, 

sehingga dapat diakses oleh pengguna dari berbagai perangkat selama terhubung ke 
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internet (Surentu et al., 2020). Dalam perkembangannya, website tidak hanya 

sekadar kumpulan halaman statis, tetapi telah berevolusi menjadi media dinamis 

yang menyajikan beragam konten multimedia. Sebuah website modern biasanya 

memadukan berbagai elemen seperti teks informatif, gambar ilustratif, tabel data, 

grafik, video interaktif, hingga musik dan animasi (Noviana, 2022). Hal ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan interaktif bagi 

pengunjung. 

Keberadaan website di era digital ini memiliki peran yang sangat vital. Selain 

sebagai sarana penyebaran informasi, website juga berfungsi sebagai platform 

bisnis (e-commerce), media promosi, pusat layanan publik, hingga wadah 

komunitas online. Kemampuannya yang dapat diakses kapan saja dan dari mana 

saja menjadikan website sebagai salah satu tulang punggung komunikasi di dunia 

maya yang terus berkembang pesat seiring kemajuan teknologi (Rochman et al., 

2020). 

 

3.3.  Software Development Life Cycle (SDLC) 

Metode dapat dipahami sebagai serangkaian langkah sistematis atau prinsip-

prinsip yang diterapkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam konteks 

pengembangan sistem, System Development Life Cycle (SDLC) merupakan 

pendekatan metodologis yang digunakan oleh analis sistem untuk membangun 

suatu sistem informasi. Proses ini mencakup berbagai aspek penting seperti 

perumusan kebutuhan (requirements), validasi sistem, pelatihan pengguna, serta 

keterlibatan pemangku kepentingan (stakeholders). 

Secara lebih spesifik, SDLC atau siklus hidup pengembangan sistem 

merupakan kerangka kerja dalam rekayasa sistem dan perangkat lunak yang 
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mengatur seluruh tahapan pengembangan, mulai dari perancangan hingga 

pemeliharaan sistem. SDLC menyediakan model dan metodologi terstruktur untuk 

menciptakan atau memodifikasi suatu sistem secara efektif (AA Wahid, 2020).  

 

3.4.  Metode Waterfall 

Model Waterfall adalah salah satu model SDLC yang paling sering digunakan 

untuk proses pengembangan sistem. Model ini menggunakan pendekatan sistematis 

dan urut mulai dari level kebutuhan system kemudian tahapan analysis, design, 

coding, testing dan maintenance (Bagaskoro & Chakim, 2021). Metode Waterfall 

mempunyai beberapa tahapan, seperti pada Gambar 3.1,  (AA Wahid, 2020): 

 

 

Gambar 3. 1 Metode Waterfall 

Sumber : (Pressman, 2012) 

 

3.4.1. Requirement 

Tahap ini adalah tahap menumpulkan dan mendokumentasikan semua 

kebutuhan sistem secara detail atau biasa disebut analisa kebutuhan. Untuk 

mengetahui kebutuhan sistem, pengembang bisa melakukan wawancara singkat 

kepada pemilik Perusahaan menganai proses bisnis sistem yang saat ini diterapkan 

di Perusahaan. Setelah melakukan wawancara mendalam, maka akan didapatkan 
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spesifikasi kebutuhan fungsional dan non fungsional dari sistem yang akan 

dikembangkan.  

 

3.4.2. Design 

Tahap ini bertujuan untuk membuat desain arsitektur sistem berdasarkan 

kebutuhan ysng telah di definisikan. Perancangan sistem bisa berupa UML (Unified 

Modeling Language) yang terdiri dari beberapa diagram karena melalui pendekatan 

object-oriented. Untuk perancangan database bisa menggunakan Conceptual Data 

Model dan Physical Data Model. 

 

3.4.3. Implementation 

Implementasi adalah proses mengubah desain menjadi kode program yang 

nyata. Tahap ini bisa dilakukan apabila perancangan sistem sudah terdefinisi 

dengan jelas. Tahap ini akan menghasilkan sistem yang sudah berjalan dalam 

bentuk versi awal. 

 

3.4.4. Verification 

Tahap verification atau bisa disebut testing ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem berfungsi sesuai kebutuhan dan terbebas dari bug sistem. Testing 

dilakukan dengan menguji tiap komponen sistem, menguji integrasi antar modul, 

dan menguji keseluruhan sistem. Pada proses pengujian ini, digunakan metode 

blackbox testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem 

tanpa mengetahui struktur internal kode program. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan input tertentu dan mengamati output yang dihasilkan, untuk 

memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan 

pengguna (Husna et al., 2022). 



13 

 

 

 

 

3.4.5. Maintenance 

Tahap maintenance atau pemeliharaan merupakan fase terakhir sekaligus fase 

berkelanjutan dalam metode Waterfall, di mana perangkat lunak yang telah selesai 

dikembangkan kemudian diimplementasikan dan dioperasikan secara penuh dalam 

lingkungan produksi. Pada tahap ini, fokus utama terletak pada pemeliharaan sistem 

untuk memastikan kelangsungan operasionalnya, termasuk melakukan perbaikan 

terhadap berbagai kesalahan (bugs) yang mungkin tidak terdeteksi selama tahap 

pengujian sebelumnya. 

 

3.5.  Pendekatan Object-Oriented 

Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) adalah sebuah paradigma dalam 

rekayasa perangkat lunak yang memodelkan sistem sebagai sekumpulan entitas 

objek, di mana setiap objek memiliki atribut data dan metode operasi tersendiri. 

Konsep ini dikembangkan untuk menyederhanakan proses pembuatan program 

dengan menerapkan pola pemodelan yang terinspirasi dari interaksi dalam dunia 

nyata. Dalam pendekatan PBO, setiap komponen permasalahan direpresentasikan 

sebagai objek diskrit. Uniknya, objek-objek ini bersifat modular dan hierarkis suatu 

objek kompleks dapat tersusun dari beberapa objek yang lebih sederhana. 

Mekanisme kerjanya melibatkan interaksi dinamis antar objek melalui pertukaran 

pesan, menciptakan kolaborasi yang menyerupai hubungan antar entitas dalam 

kehidupan nyata. Konsep ini memungkinkan pengembang untuk membangun 

sistem perangkat lunak dengan struktur yang lebih terorganisir, mudah dipahami, 

dan efisien dalam pemeliharaan jangka panjang (Siregar et al., 2025). 
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3.6.   Unified Modeling Language (UML) 

UML (Unified Modeling Language) merupakan bahasa pemodelan standar 

dalam rekayasa perangkat lunak yang menyediakan berbagai teknik visual untuk 

merepresentasikan sistem secara komprehensif (Melyani et al., 2023). Ada 

beberapa jenis diagram yang biasa digunakan dalam proses pembuatan dan 

pengembangan sistem yaitu (Elis & Voutama, 2023): 

 

3.6.1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram berfungsi untuk memetakan interaksi antara actor 

(pengguna) dengan sistem yang sedang dibangun. Use Case Diagram biasanya 

menggunakan simbol grafis khusus untuk mempresentasikan actor dan use case, 

menunjukkan relasi antar komponen sistem, serta berguna dalam tahap analisis 

kebutuhan sistem. 

 

3.6.2. Activity Diagram 

Activity Diagram berfungsi untuk memvisualisasikan alur kerja atau proses 

bisnis dalam sistem. Activity Diagram menggunakan simbol alur (flowchart) yang 

lebih detail, menunjukkan decision point, serta berguna untuk memahami logika 

bisnis yang kompleks. 

 

3.6.3. Class Diagram 

Class Diagram berfungsi untuk menunjukkan struktur dasar sistem dalam 

bentuk kelas dan objek beserta relasinya. Pada Class Diagram terdapat atribut dan 

metode di setiap kelasnya. Terdapat juga hubungan asosiasi, pewarisan, serta 

ketergantungan antar atribut maupun antar kelas. 
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3.6.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram berfungsi untuk menunjukkan interaksi dinamis antar 

objek dalam suatu skenario tertentu. Sequence Diagram memvisualisasikan urutan 

pesan yang ditukarkan antar objek dan menunjukkan timeline interaksi. Sequence 

Diagram berguna untuk memahami behavior sistem yang akan dibuat. 

 

3.7.  Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data yang optimal dikembangkan melalui serangkaian 

tahapan, termasuk di antaranya adalah desain konseptual (Conceptual Data Model). 

Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan struktur data pada tingkat abstrak tanpa 

terikat pada teknologi atau platform tertentu. CDM berperan sebagai landasan bagi 

tahapan selanjutnya, seperti desain fisik (Physical Data Model), yang nantinya 

diimplementasikan ke dalam sistem basis data nyata (Pradipta et al., 2022). 

 

3.7.1. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM atau Conceptual Data Model adalah model yang memperlihatkan 

entitas dan relasinya, merupakan pandangan pemakai terhadap data yang disimpan 

dalam basis data, biasanya sudah dalam bentuk tabel tanpa tipe data yang 

menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi basis data 

(Irwanda et al., 2022).  

 

3.7.2. Physical Data Model (PDM) 

PDM atau Physical Data Model adalah model fisik yang merinci struktur 

database secara detail, termasuk tipe data, primary key, foreign key, dan indeks, 

yang dihasilkan dari CDM dan digunakan untuk implementasi sistem basis data 

(Aqil et al., 2024). 
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3.8. Black-box Testing 

Pengujian merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematis 

untuk memverifikasi atau mengevaluasi kebenaran suatu sistem berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan. Dalam konteks pengujian perangkat lunak, pendekatan 

functional specification testing berfokus pada pemeriksaan kesesuaian fungsi, 

masukan, dan keluaran perangkat lunak terhadap spesifikasi yang telah ditentukan, 

tanpa melibatkan analisis desain atau kode program secara mendalam. Metode 

Black-box Testing sering digunakan dalam pengujian sistem untuk mengidentifikasi 

kelemahan atau ketidaksesuaian antara output yang dihasilkan dengan input yang 

diberikan setelah proses eksekusi (Febriyanti et al., 2021).  

Black-box Testing adalah pengujian yang bertujuan melihat apakah program 

sesuai dengan tugasnya tanpa harus mengetahui kode program yang digunakan. 

Pengujian ini berfokus pada interface atau input dan output perangkat lunak, serta 

dikenal juga sebagai behavioral testing atau specification-based testing (Pratama et 

al., 2023). 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1. Alur Penelitian 

Dalam pengembangan aplikasi penerbitan buku berbasis web pada CV. 

Global Aksara Pers, digunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) 

model Waterfall. Model ini dipilih karena memiliki alur kerja yang sistematis, 

terstruktur, dan cocok digunakan dalam proyek yang memiliki kebutuhan dan ruang 

lingkup yang telah didefinisikan dengan jelas sejak awal. Berikut adalah alur 

penelitian pada pengembangan sistem pemesanan cetak buku. 

 

 

Gambar 4. 1 Alur Penelitian 
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4.2. Analisis Kebutuhan 

4.2.1. Kebutuhan Fungsional 

Aplikasi penerbitan buku berbasis web ini dirancang untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan fungsional yang berkaitan langsung dengan aktivitas utama 

Perusahaan dalam melayani penerbitan buku. Fitur utama dalam sistem ini adalah 

registrasi akun dan login ke dalam sistem, mengisi formulir pemesanan, 

mengunggah file buku yang akan dicetak, serta mendapatkan informasi status 

pemesanan secara berkala. Penulis buku juga harus bisa melihat histori pesanan 

mereka dan mengunduh bukti pemesanan, 

Sementara itu di sisi admin, sistem harus mampu menyediakan fitur untuk 

mengelola data pesanan seperti mengubah status pesanan dan konfirmasi 

pembayaran. Admin juga memerlukan tampilan untuk memantau aktivitas 

pemesanan secara keseluruhan. 

 

4.2.2. Kebutuhan Non-Fungsional 

Selain kebutuhan fungsional, sistem juga harus memenuhi sejumlah 

kebutuhan non-fungsional untuk menjamin kualitas, kinerja, dan kemudaan 

penggunaan sistem. Sistem harus dirancang agar mudah diakses melalui browser 

pada berbagai perangkat seperti laptop, tablet, maupun smartphone. Antarmuka 

pengguna dibuat sederhana dan intuitif agar pengguna, baik pelanggan maupun 

admin, dapat mengoperasikan dengan mudah. Sistem juga harus memiliki performa 

yang stabil dan cepat dalam memproses data pemesanan.  
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4.2.3. Kebutuhan Lain 

Dalam membangun sistem ini, terdapat juga kebutuhan lain yang harus 

dipenuhi, antara lain kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, dan kebutuhan 

pengguna. Kebutuhan perangkat keras mencakup serber untuk menjalankan sistem 

bebasis web yaitu browser atau chrome, serta perangkat komputer atau laptop yang 

terkoneksi internet dan bisa digunakan oleh admin dan penulis buku untuk 

mengakses sistem. Kebutuhan perangkat lunak meliputi bahasa pemrograman web 

yaitu PHP dan HTML, basis data menggunakan MySQL dan tools pendukung lain 

untuk pengelolaan file dokumen. Kebutuhan pengguna melibatkan pelatihan dasar 

bagi admin untuk  menggunakan sistem, serta dokumentasi penggunaan bagi 

pelanggan agar memudahkan mereka memahami cara melakukan pemesanan 

secara mandiri. Sistem juga harus memberikan notifikasi atau informasi secara real-

time agar penulis buku serta admin dapat mengikuti perkembangan pesanan. 

 

4.3.  Perancangan Sistem 

4.3.1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan representasi grafis yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna sistem) dengan fungsi-fungsi 

utama (use case) dari sistem yang dikembangkan. Diagram ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai fitur-fitur yang tersedia dalam sistem serta 

peran masing-masing aktor dalam menjalankan fungsi tersebut. Pada aplikasi 

penerbitan buku berbasis web di CV. Global Aksara Pers, terdapat dua aktor utama 

yang berinteraksi dengan sistem, yaitu admin, yang memiliki hak akses untuk 

memproses, memantau, dan mengelola seluruh pemesanan yang masuk. Dan 

penulis buku, yang merupakan pengguna layanan yang melakukan pproses 
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penerbitan secara online. Gambar 4.2 menunjukkan Use Case Diagram yang 

menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsionalitas sistem. Setiap elips 

mewakili fungsi sistem (use case), sedangkan garis yang menghubungkan aktor ke 

elips menunjukkan bahwa aktor tersebut dapat melakukan fungsi tersebut. 

 

 

Gambar 4. 2 Use Case Diagram 

 

Penulis Buku 

1. Jika penulis buku belum memiliki akun, penulis buku bisa membuat akun 

baru pada menu registrasi. 
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2. Penulis buku dapat login ke sistem apabila sudah memiliki akun untuk 

menggunakan layanan cetak buku. 

3. Setelah melakukan login, penulis buku dapat langsung memilih menu 

Penerbitan Buku. Kemudian penulis buku bisa mengisi form pemesanan 

secara bertahap. 

4. Step pertama, penulis buku mengisi detail pelanggan seperti nama, nomor 

telepon, email, dan Alamat. 

5. Step kedua yaitu mengisi detail buku seperti nama penulis, judul buku, 

jumlah halaman, dan penulis buku bisa upload file buku. 

6. Step terakhir yaitu mengisi detail pesanan seperti pilih paket cetak, jumlah 

cetak, kolom centang hki dan keaslian karya, serta catatan. 

7. Setelah memesan, penulis buku bisa melihat detail pesanan dan melakukan 

konfirmasi pembayaran. 

8. Lalu penulis buku bisa melihat status pesanan serta mencetak nota pesanan 

sebagai bukti. 

Admin 

1. Admin dapat langsung masuk ke sistem tanpa harus membuat akun baru. 

2. Admin dapat melihat daftar penerbitan buku masuk dan bisa segera 

memproses penerbitan. 

3. Admin dapat mengubah status penerbitan apabila buku sudah selesai di 

proses dan penulis buku sudah selesai membayar. 

4. Admin juga bisa mencetak laporan pesanan untuk keperluan dokumentasi. 
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4.3.2. Activity Diagram 

A. Activity Diagram Registrasi Akun Penulis Buku 

Proses dimulai ketika penulis buku mengakses halaman registrasi pada 

sistem. Setelah halaman terbuka, penulis buku diminta untuk mengisi username dan 

password. Data yang telah diisi oleh penulis buku kemudian dikirimkan ke sistem 

untuk divalidasi. Apabila data tidak valid, maka sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan yang menjelaskan kepada penulis buku mengenai kesalahan input yang 

dilakukan, sehingga penulis buku dapat memperbaikinya. Namun, apabila data 

yang dimasukkan telah memenuhi semua syarat validasi, sistem akan melanjutkan 

proses dengan menyimpan data tersebut ke dalam database. Proses ini kemudian 

berakhir dengan penulis buku telah memiliki akun yang dapat digunakan untuk 

login dan melakukan pemesanan cetak buku pada sistem. Activity diagram untuk 

proses registrasi akun penulis buku bisa dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Registrasi Akun Penulis Buku 
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B. Activity Diagram Login Akun Penulis Buku 

Proses login akun penulis buku dimulai saat pelanggan mengakases halaman 

login. Disini diasumsikan bahwa penulis buku sudah memiliki akun, lalu penulis 

buku diminta memasukkan username dan password untuk login. Setelah itu sistem 

akan melakukan verifikasi terhadap kredensial yang dimasukkan, jika data sesuai 

dan valid maka sistem akan mengarahkan ke halaman penulis buku. Activity 

diagram untuk proses login akun penulis buku bisa dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Login Akun Penulis Buku 

 

 



24 

 

 

 

C. Activity Diagram Penulis Buku Melakukan Penerbitan 

Setelah berhasil login, penulis buku dapat melakukan penerbitan dengan 

mengakses menu “terbitkan buku”. Penulis buku akan diminta untuk mengisi form 

pemesanan yang berisi informasi seperti judul buku, nama penulis, jumlah halaman, 

paket yang dipilih, dan nama pemesan. Kemudian akan diminta untuk mengupload 

file buku yang akan diterbitkan. Setelah semua data terisi, klik tombol pesan dan 

akan muncul nominal yang harus dibayar. Sistem akan menyimpan data penerbitan. 

Penulis buku akan melakukan pembayaran dan konfirmasi pembayaran dengan cara 

centang kolom selesai membayar. Sistem akan menampilkan status pesanan 

menjadi “menunggu”. Activity diagram penulis buku melakukan proses penerbitan 

buku ada pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Penerbitan Buku 
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D. Actvity Diagram Login Akun Admin 

Proses login akun admin dimulai ketika admin mengakses halaman admin 

dan memasukkan username serta password. Sistem akan melakukan verifikasi 

kredensial, dan jika informasi login salah maka sistem akan memberikan pesan 

kesalahan. Jika login berhasil maka admin akan diarahkan ke halaman admin. 

Activity diagram untuk proses login akun admin ada pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4. 6 Actvity Diagram Login Akun Admin 

 

E. Activity Diagram Admin Mengelola Penerbitan 

Setelah admin berhasil login, admin akan diarahkan ke halaman admin yang 

berisi daftar buku yang akan diterbitkan oleh penulis buku. Admin dapat mengakses 
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daftar semua buku yang masuk dan melihat detail penerbitan penulis buku beserta 

bukti pembayaran. Admin dapat mengubah status penerbitan menjadi direview, 

proses penerbitan, atau sudah terbit. Sistem akan secara otomatis memperbarui 

status penerbitan di database. Sistem juga akan mengubah status penerbitan pada 

tampilan penulis buku sesuai dengan status yang ada pada halaman admin dan 

admin bisa mencetak laporan semua buku yang diterbirkan oleh penulis buku untuk 

disimpan. Activity diagram proses admin mengelola penerbitan bisa dilihat pada 

Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4. 7 Acivity Diagram Admin Mengelola Penerbitan 
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4.3.3. Sequence Diagram 

A. Sequence Diagram Registrasi Akun Penulis Buku 

Sequence diagram registrasi akun penulis buku dimulai dari penulis buku 

yang mengisi form registrasi dengan username dan password. Informasi tersebut 

dikirim ke sistem untuk divalidasi, kemudian sistem akan meneruskan data ke 

controller dan controller akan menyimpan data registrasi ke database. Setelah 

penyimpanan data akun berhasil, database akan mengonfirmasi ke controller, lalu 

sistem akan menampilkan notifikasi bahwa akun berhasil dibuat oleh penulis buku 

diarahkan ke halaman login. Sequence diagram untuk registrasi akun penulis buku 

bisa dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Registrasi Akun Penulis Buku 
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B. Sequence Diagram Login Akun Penulis Buku 

Diagram ini menunjukkan proses login pelanggan ke dalam sistem. 

Pelanggan memasukkan username dan password, kemudian sistem mengirimkan 

kredensial tersebut ke controller. Controller akan memvalidasi ke database dan 

mengirim hasil validasi kembali. Jika berhasil, sistem akan akan menampilkan 

halaman dashboard penulis. Sequence diagram untuk proses login akun penulis 

buku ada pada gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Login Akun Penulis Buku 

 

C. Sequence Diagram Penulis Buku Melakukan Penerbitan 

Proses penulis buku melakukan penerbitan dimulai dari penulis buku 

mengakses halaman penerbitan dan mengisi form pemesanan. Data akan dikirim ke 

sistem dan diteruskan ke controller untuk di validasi. Jika data sudah valid maka 

akan disimpan di database dan sistem akan menampilkan notifikasi bahwa data 

pesanan berhasil disimpan. Penulis buku akan diarahkan ke halaman detail 
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penerbitan dan melakukan pembayaran, jika sudah maka penulis buku bisa 

mengonfirmasi pembayaran yang kemudian akan disimpan di database. Sistem 

akan menampilkan status “Menunggu” dan penulis buku dapat melihat detail 

pesanan yang sudah di konfirmasi dan melihat nota pesanan. Sequence diagram 

untuk proses penulis buku melakukan penerbitan ada pada Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Penulis Buku Melakukan Penerbitan 
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D. Sequence Diagram Login Akun Admin 

Diagram ini menunjukkan proses login admin ke dalam sistem. Admin 

memasukkan username dan password, kemudian sistem mengirimkan kredensial 

tersebut ke controller. Controller akan memvalidasi ke database dan mengirim 

hasil validasi kembali. Jika berhasil, sistem akan akan menampilkan halaman detail 

pesanan pelanggan untuk admin. Sequence diagram untuk proses login akun admin 

ada pada gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Login Akun Admin 

 

E. Sequence Diagram Admin Mengelola Penerbitan 

Diagram ini menunjukkan proses admin mengelola dan memproses 

penerbitan buku yang dimulai dari admin mengakses halaman daftar buku yang 

akan diterbitkan. Sistem akan meminta detail penerbitan dari controller yang 

mengambil data dari database. Lalu detail daftar penerbitan akan ditampilkan ke 

admin, admin dapat melihat detail tersebut dan mengubah status dari “Menunggu” 
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menjadi “Sedang Direview”, “Proses Penerbitan” atau “Sudah Terbit”. Permintaan 

perubahan status akan dikirim kembali ke controller dan akan diteruskan ke 

database untuk disimpan. Sequence diagram untuk proses tersebut ada pada 

Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Admin Mengelola Penerbitan 
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4.3.4. Class Diagram 

Class diagram sistem ini menggambarkan struktur objek dalam sistem 

pemesanan cetak buku berbasis web. Diagram ini terdiri dari empat kelas, yaitu 

`users`, `customers`, `books`, dan `orders` Setiap kelas merepresentasikan entitas 

yang saling berelasi dalam sistem. Class diagram bisa dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4. 13 Class Diagram 

 

1. Class `users` 

Pada class `users` terdapat empat atribut yaitu ‘user_id’, ‘username’, ‘password’, 

dan ‘role’, dimana role tersebut terbagi menjadi dua yaitu ‘admin’, dan ‘pengguna’. 

Atribut ‘user_id’ menjadi primary key pada class tersebut sedangkan atribut lain 

adalah data yang diperlukan untuk otentikasi dan otorisasi pengguna dalam sistem. 
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Class `users` juga memiliki beberapa method yaitu ‘register()’ yang berfungsi 

untuk mendaftarkan akun user baru, method ‘login()’ yang berfungsi untuk login 

saat pengguna sudah memiliki akun dengan validasi username dan password, dan 

method terakhir yaitu ‘getOrders()’ yang berfungsi untuk mengambil daftar 

pesanan milik `users`. Class `users` juga memiliki relasi yaitu one-to-one ke 

`customers`, artinya setiap user memiliki satu profil customers. 

 

2. Class `customers` 

Class `customer` memiliki lima atribut yaitu ‘customer_id’ yang merupakan 

primary key pada class tersebut. Kemudian ada ‘user_id’ yang merupakan foreign 

key dan diambil dari class `users`, ‘customer_name’, ‘email’, dan ‘phone’ untuk 

melengkapi profil `customers`. Method yang ada pada class ini adalah 

‘createProfile()’ dan ‘updateProfile()’ untuk menambah dan mengedit detail profil 

customers. Ada ‘getOrders()’ untuk mengambil semua pesanan milik customers 

dan ‘getBooks()’ untuk mengambil semua detail buku yang sudah dipesan oleh 

customers. Relasi dari class ini adalah one-to-one dengan class `users`, one-to-

many dengan class `orders` yang berarti satu customers bisa melakukan banyak 

pesanan, dan terakhir ada one-to-many dengan class `books` yang berarti satu 

customers bisa memiliki banyak buku. 

 

3. Class `books` 

Pada class `books`terdapat atribut `order_id` yang merupakan primary key 

dari class tersebut, kemudia ada foreign key `customer_id` yang diambil dari class 

`customers`. Lalu ada atribut `title`, `author_name`, `jumlah_halaman` , 

`file_path`, `notes` untuk keperluan detail buku yang wajib diisi oleh pelanggan. 
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Lalu method pada class ini yaitu `createBooks()` dan `updateBooks()` untuk 

menambah dan mengedit data buku lalu ada `getOrders()` berfungsi untuk melihat 

daftar pesanan yang berkaitan dengan data buku. Relasinya yaitu one-to-many 

dengan class `orders` yaitu satu buku bisa dipesan berkali kali serta many-to-one 

dengan class `customers` yaitu satu customers bisa memiliki banyak buku. 

 

4. Class `orders` 

Class ̀ orders` memiliki atribut ̀ order_id ̀  yang merupakan primary key serta 

beberapa foreign key yaitu `customer_id ` dan `book_id ` yang diambil dari class 

`customers` dan `books`. Lalu atribut lainnya ada `jumlah_cetak`, `package_type` 

yang berisi pilihan paket dan preview gambar paket, `hki` dan `originality_verified 

` dimana pelanggan bisa mencentang kolom HKI dan keaslian karya, 

`payment_method `, `total_pemesanan` dan `status` yang berisi `menunggu`, 

`sedang diproses`, `selesai`. Untuk method class ini ada `createOrders()` untuk 

membuat pesanan, `updateStatus()` untuk mengubah status pesanan, 

`getOrderByUser` mengambil daftar pesanan berdasarkan user. Relasi pada class 

`orders` yaitu many-to-one dengan class `customers` yaitu setiap pesanan dimiliki 

oleh satu customers. 

 

4.3.5. Perancangan Basis Data 

A. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model atau CDM merupakan gambaran logis dari hubungan 

antar entitas utama dalam sistem, tanpa terlalu memperhatikan implementasi teknis 

database-nya. Pada gambar CDM, aplikasi pemesanan cetak buku ini dimodelkan 

dengan empat entitas utama yaitu users, customers, books, dan orders. Entitas users 
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menyimpan informasi dasar akun pengguna yang terdiri dari user_id sebagai kunci 

utama, beserta username, password, dan role yang menunjukkan peran pengguna 

sebagai admin atau pelanggan. Setiap pengguna memiliki satu profil pelanggan 

yang direpresentasikan oleh entitas customers melalui relasi memiliki, di mana 

setiap customer memiliki detail informasi seperti customer_id, customer_name, 

email, phone, dan address. Satu pelanggan dapat memiliki beberapa buku yang 

akan dicetak, sehingga entitas customers terhubung ke entitas books melalui relasi 

mempunyai. Entitas books berisi detail buku yang akan dipesan, mulai dari book_id, 

title, author_name, jumlah_halaman, file_path, hingga notes. Sementara itu, entitas 

orders mewakili proses pemesanan, yang menghubungkan data customers dan buku 

melalui relasi memesan dan berada. Entitas orders memuat detail pesanan seperti 

order_id, jumlah cetakan, jenis paket, status keaslian, metode pembayaran, status 

pesanan, catatan pesanan, serta tanggal pembuatan pesanan. CDM ini secara garis 

besar menggambarkan bagaimana hubungan antar entitas berjalan secara logis 

tanpa mendetailkan implementasi teknis di basis data. Gambaran CDM ada pada 

Gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Conceptual Data Model 

 

B. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model atau PDM menjelaskan implementasi CDM ke dalam 

bentuk fisik database yang sesungguhnya, sesuai dengan tipe data dan aturan sistem 

manajemen database. ada PDM terlihat bagaimana model konseptual tersebut 

diterjemahkan ke dalam bentuk fisik yang siap diimplementasikan ke dalam 

database relasional. Pada PDM, setiap entitas di CDM menjadi tabel dengan tipe 

data yang lebih spesifik. Tabel users memiliki kolom user_id sebagai primary key 

dan username juga di-set sebagai bagian dari kunci, dilengkapi password dan role 

bertipe karakter tetap. Tabel customers memiliki customer_id sebagai primary key 

dan user_id sebagai foreign key yang merujuk ke tabel users, menegaskan bahwa 
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setiap data pelanggan terkait langsung dengan akun pengguna. Data customers juga 

menyimpan nama, email, telepon, dan alamat pelanggan. Tabel books memiliki 

book_id sebagai primary key dan customer_id sebagai foreign key ke customers, 

menghubungkan buku dengan siapa pemiliknya. Sementara itu, tabel orders 

memiliki order_id sebagai primary key dan dua foreign key, yaitu customer_id yang 

merujuk ke customers dan book_id yang merujuk ke books. Struktur tabel orders 

berisi detail lengkap pesanan mulai dari jumlah cetakan, jenis paket, status 

perlindungan hak cipta, metode pembayaran, total pesanan, status, catatan, hingga 

waktu pesanan dibuat. Pada PDM, arah panah dan foreign key menjelaskan 

dependensi antar tabel, sehingga integritas data dapat terjamin saat 

diimplementasikan di DBMS. Dengan demikian, PDM ini adalah hasil konkret 

yang memfasilitasi implementasi skema database agar sesuai dengan rancangan 

konseptual CDM. Gambaran PDM ada pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4. 15 Physical Data Model 
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4.4.  Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap di mana seluruh perancangan sistem 

yang telah dilakukan sebelumnya diwujudkan dalam bentuk aplikasi nyata. Pada 

tahap ini, sistem penerbitan buku yang telah dirancang diimplementasikan ke dalam 

aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP Native serta sistem 

manajemen basis data MySQL. Aplikasi ini terdiri dari dua jenis pengguna utama, 

yaitu admin dan penulis buku, yang masing-masing memiliki antarmuka dan hak 

akses berbeda sesuai dengan kebutuhan. Penulis buku dapat melakukan registrasi, 

login, mengisi form pemesanan, mengunggah file buku, melakukan konfirmasi 

pembayaran, dan memantau status pemesanan. Sedangkan admin bertugas 

memverifikasi pesanan, mengelola status cetak, serta mencetak nota pemesanan. 

Bagian ini akan menampilkan hasil dari implementasi sistem dengan fitur-fitur 

utama yang berjalan, serta penjelasan singkat mengenai fungsi dari masing-masing 

halaman. 

 

4.4.1. Halaman Registrasi Akun  

 

 

Gambar 4. 16 Halaman Registrasi Akun 
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Gambar 4.16 menunjukkan halaman registrasi akun. Registrasi akun hanya 

dilakukan oleh pengguna dengan role ‘pelanggan’. Disini penulis buku bisa 

memasukkan username dan password lalu mengonfirmasi password yang sudah 

diisikan. Ketentuan dalam membuat password adalah memiliki 6 karakter, jika 

kurang dari itu maka proses registrasi akan gagal. Lalu jika sudah mengisi semua 

kolom, penulis buku bisa menekan tombol daftar dan akan diarahkan langsung ke 

halaman login. 

 

4.4.2. Halaman Login Akun 

 

 

Gambar 4. 17 Halaman Login Akun 

 

Pada Gambar 4.17 terdapat halaman login akun baik itu penulis buku maupun 

admin. Saat pelanggan berhasil membuat akun pada halaman registrasi, penulis 

buku akan diarahkan ke halaman login ini dan memasukkan username dan 

password yang sudah dibuat sebelumnya. Dan jika pelanggan berhasil login maka 

penulis buku akan langsung diarahkan ke dashboard penulis. Admin juga bisa 
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memasukkan username dan password yang sudah ada, dan jika berhasil maka 

admin akan langsung diarahkan ke halaman detail pesanan untuk admin.  

 

4.4.3. Halaman Dashboard Penulis 

 

 

Gambar 4. 18 Halaman Dashboard Penulis 

 

Gambar 4.18 merupakan halaman dashboard penulis. Halaman ini akan 

terbuka apabila penulis buku selesai melakukan proses login dan berhasil. Pada 

halaman ini terdapat sidebar dengan menu terbitkan buku, daftar pesanan, dan 

pengaturan profil. Penulis buku bisa klik salah satu dari menu tersebut. Terdapat 

juga tombol logout yang akan mengarahkan langsung ke halaman login kembali. 

Ada menu cepat untuk terbitkan buku dan melihat daftar pesanan penulis yang jika 

di klik maka akan mengarah ke halaman sesuai dengan menu yang di klik. 
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4.4.4. Halaman Buat Penerbitan Buku untuk Penulis 

 

 

Gambar 4. 19 Halaman Isi Data Penulis 

 

Gambar 4.19 adalah gambar form pemesanan step 1 dimana penulis buku bisa 

mengisi data customer meliputi nama lengkap, email, telepon dan alamat. Penulis 

buku juga bisa mengedit data penulis melalui fitur pengaturan profil, pada fitur 

tersebut akan muncul data seperti Gambar 4.20 dan bisa diubah kemudian disimpan. 

Jika penulis buku sudah memiliki data penulis, maka penulis buku akan langsung 

diarahkan ke step 2 seperti Gambar 4.21 untuk mengisi data buku yang akan 

diterbitkan. 
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Gambar 4. 20 Halaman Update Data Penulis 

 

 

Gambar 4. 21 Halaman Isi Detail Buku 

 

Gambar 4.21 merupakan halaman isi detail buku meliputi judul buku, nama 

penulis, jumlah halaman, catatan, serta upload file buku. Jumlah halaman harus 

lebih dari 60 halaman, jika kurang dari 60 maka tidak akan bisa lanjut ke step 

berikutnya dan akan muncul peringatan, dan jumlah maksimal halaman adalah 150, 

jika lebih dari 150 akan dikenakan biaya tambahan. Pada file buku dipastikan sudah 

termasuk halaman keaslian karya. Lalu jika penulis ingin menerbitkan buku baru, 
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namun ternyata sudah pernah menerbitkan buku dengan judul yang sama, penulis 

buku bisa memilih judul buku pada dropdown judul buku. Saat judul buku pada 

dropdown di klik, akan langsung terisi halaman buku, namun bisa diubah sesuai 

keperluan. 

 

 

Gambar 4. 22 Halaman Isi Detail Penerbitan 

 

Gambar 4.22 merupakan form untuk mengisi detail penerbitan meliputi 

pilihan paket, jumlah cetak, kolom centang HKI dan keaslian karya serta catatan. 

Sebelum mencentang HKI, dipastikan sudah membaca bahwa akan ada 

penambahan biaya jika centang HKI, dan pastikan halaman keaslian karya sudah 

tercantum pada halaman paling akhir file buku sebelum di centang. Lalu pelanggan 

bisa klik ‘Kirim Pesanan’. 
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Gambar 4. 23 Preview Pilihan Paket 

 

Gambar 4.23 merupakan tampilan preview pilihan paket cetak. Saat pilih 

cetak di klik maka akan muncul beberapa pilihan paket, penulis buku bisa memilih 

paket dan klik ‘Konfirmasi Paket’. 

 

 

Gambar 4. 24 Halaman Notifikasi Penerbitan Berhasil Dikirim 

 

Apabila form sudah terisi dengan lengkap dan benar, pelanggan bisa klik 

kirim pesanan dan  jika proses pengiriman berhasil akan muncul halaman notifkasi 

pesanan berhasil dikirim seperti pada Gambar 4.24. Kemudian pelanggan bisa 
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menerbitkan buku lagi atau meliihat daftar penerbitan yang telah dibuat 

sebelumnya. 

 

4.4.5. Halaman Lihat Daftar Penerbitan untuk Penulis 

 

 

Gambar 4. 25 Halaman Lihat Pesanan untuk Penulis 

 

Jika penulis buku sudah menyelesaikan penerbitan dan ingin melihat detail 

penerbitan, maka tampilan detail penerbitan akan seperti Gambar 4.25. Penulis 

buku bisa melihat judul buku, nama penulis, dan status penerbitan. Penulis buku 

juga bisa klik lihat detail untuk detail penerbitan yang lebih lengkap. 
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4.4.6. Halamat Detail Penerbitan untuk Penulis 

 

 

Gambar 4. 26 Halaman Detail Penerbitan untuk Penulis 

 

Pada saat pelanggan klik lihat detail, maka akan muncul tampilan seperti 

Gambar 4.26 dimana semua detail pesanan muncul. Pelanggan bisa melihat total 

harga pada pesanan yang dibuat dan melihat status pesanan beserta status 

pembayaran. 

 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Konfirmasi Pembayaran 

 

Jika penulis buku ingin mengonfirmasi pembayaran, tampilan akan muncul 

seperti Gambar 4.27, maka pelanggan bisa centang ‘Saya sudah melakukan 

pembayaran’ dan klik konfirmasi pembayaran. Dengan itu maka pembayaran 

berhasil di konfirmasi. 
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4.4.7. Halaman Nota Penerbitan untuk Penulis 

 

 

Gambar 4. 28 Halaman Nota Penerbitan untuk Penulis 

 

Setelah selesai dengan pembayaran, penulis buku bisa melihat nota 

penerbitan, dan tampilannya akan seperti Gambar 4.28. Pada nota tersebut akan 

tertera semua detail informasi penerbitan. Pelanggan juga bisa cetak nota dalam 

bentuk PDF yang tampilannya seperti Gambar 4.29 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4. 29 Tampilan Cetak Nota Penerbitan untuk Penulis Buku 
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4.4.8. Halaman Lihat Daftar Penerbitan Penulis untuk Admin 

 

 

Gambar 4. 30 Halaman Lihat Daftar Penerbitan Penulis untuk Admin 

 

Saat admin selesai melakukan login pada halaman login, admin akan 

diarahkan ke halaman daftar penerbitan penulis buku seperti Gambar 4.30. Pada 

halaman tersebut, admin hanya bisa melihat nama pemesan, nama penulis dan judul 

buku. Apabila admin ingin melihat detail penerbitan maka bisa klik lihat detail pada 

salah satu pesanan dan akan diarahkan ke halaman detail penerbitan. 

 

4.4.9. Halaman Detail Penerbitan Penulis untuk Admin 

 

 

Gambar 4. 31 Halaman Detail Penerbitan Penulis untuk Admin 
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Setelah admin klik judul buku, maka akan diarahkan ke halaman detail 

penerbitan seperti pada Gambar 4.31. Kemudian admin bisa mengubah status 

penerbitan menjadi ‘Menunggu’, ‘Sedang Direview’, ‘Proses Penerbitan’, atau 

‘Sudah Terbit’. Saat perubahan status berhasil, tampilan pada halaman detail 

penerbotan penulis akan berubah, status penerbitan yang ada pada pelanggan akan 

berganti sesuai status yang dipilih oleh admin. 

 

4.4.10. Halaman Laporan Penerbitan untuk Admin  

 

 

Gambar 4. 32 Halaman Laporan Penerbitan untuk Admin 

 

Gambar 4.33 merupakan halaman laporan semua buku yang akan diterbitkan 

oleh penulis yang bisa dilihat oleh admin beserta total semua penerbitan. Laporan 

tersebut juga bisa dicetak PDF yang tampilannya akan seperti Gambar 4.34. 
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Gambar 4. 33 Halaman Cetak Laporan Penerbitan untuk Admin 

 

4.5.  Testing 

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi penerbitan 

buku yang telah dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional 

dan memberikan hasil yang diharapkan oleh pengguna. Proses pengujian ini juga 

dilakukan untuk menemukan kesalahan (error atau bug) yang mungkin terjadi 

selama interaksi pengguna dengan sistem, serta mengevaluasi stabilitas dan 

keandalan sistem. Metode yang digunakan dalam pengujian sistem ini adalah 

Blackbox Testing. Blackbox testing merupakan metode pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada pengujian fungsi sistem dari sisi pengguna, tanpa melihat 

struktur internal atau kode program. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan 

input dan mengamati output, apakah sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Berikut ini adalah beberapa skenario pengujian yang dilakukan 

terhadap fitur-fitur utama sistem: 
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4.5.1. Pengujian Fitur Registrasi 

Tabel 4.1 Pengujian Fitur Registrasi 

No Skenario Input Data Expected Output Status 

1 Registrasi berhasil Username, 

password, dan 

konfirmasi 

password valid 

Dilihkan ke 

halaman login 

akun 
Success 

2 Registrasi gagal Password 

kurang dari 6 

karakter 

Pesan error 

apabila registrasi 

gagal 

Success 

 

4.5.2. Pengujian Fitur Login 

Tabel 4.2 Pengujian Fitur Login 

No Skenario Input Data Expected Output Status 

1 Login berhasil Username dan 

password valid 

Dilihkan ke 

halaman sesuai 

role 

Success 

2 Login gagal Password salah Pesan error 

apabila login 

gagal 

Success 

 

4.5.3. Pengujian Fitur Penerbitan 

Tabel 4.3 Pengujian Fitur Penerbitan 

No Skenario Input Data Expected Output Status 

1 Detail penerbitan 

lengkap dan valid 

Semua form 

diisi dan file 

diupload 

Data penerbitan 

tersimpan dan 

status menjadi 

menunggu 

Success 

2 File tidak diunggah Kolom upload 

file kosong 

Notifikasi error, 

pesanan tidak 

bisa dikirim, file 

harus diupload 

Success 

3 Jumlah halaman 

kurang dari minimal 

Jumlah halaman 

diisi kurang 

dari batas 

minimal yaitu 

60 

Notifikasi error, 

pesanan tidak 

terkirim, 

halaman harus 

lebih dari 60 

Success 
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4.5.4. Pengujian Fitur Pengubahan Status Penerbitan 

Tabel 4.4 Pengujian Fitur Perubahan Status Penerbitan 

No Skenario Input Data Expected Output Status 

1 Admin verifikasi 

penerbitan 

Mengubah 

status menjadi 

sedang direview 

Status penerbitan 

berubah menjadi 

sedang direview 

Success 

2 Admin menyelesaikan 

penerbitan 

Mengubah 

status dari 

proses 

penerbitan 

menjadi sudah 

terbit 

Status penerbitan 

menjadi sudah 

terbit 
Success 

 

4.5.5. Pengujian Fitur Cetak Nota 

Tabel 4.5 Pengujian Fitur Cetak Nota 

No Skenario Input Data Expected Output Status 

1 Penulis buku melihat 

nota penerbitan 

Penulis buku 

klik cetak nota  

Nota penerbitan 

ditampilkan 
Success 

 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan metode blackbox, 

seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi yang ditentukan. Tidak ditemukan error kritis selama proses pengujian. 

Sistem dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap implementasi
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi penerbitan buku berbasis web pada CV. Global Aksara Pers berhasil 

dikembangkan dan diimplementasikan untuk menggantikan proses penerbitan 

manual yang sebelumnya dilakukan melalui pesan instan dan pencatatan 

spreadsheet. 

2. Sistem ini memudahkan penulis buku dalam melakukan penerbitan secara 

mandiri tanpa harus datang langsung ke tempat, karena penulis buku dapat 

mengisi data penerbitan, memilih paket cetak, serta mengunggah file naskah 

secara online. 

3. Fitur pelacakan status penerbitan secara real-time membantu pelanggan 

mengetahui perkembangan penerbitan mulai dari status Menunggu, Sedang 

Direview, Proses Terbit hingga Sudah Terbit. 

4. Bagi pihak admin, sistem ini mendukung proses verifikasi penerbitan, 

mempermudah pengelolaan data cetakan, mempercepat pembaruan status 

penerbitan, serta memfasilitasi pencetakan nota penerbitan secara terpusat. 

5. Dengan adanya sistem ini, proses kerja menjadi lebih terintegrasi, 

meminimalkan risiko kesalahan input data dan duplikasi informasi yang sering 

terjadi pada pencatatan manual. 
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5.2.  Saran 

Agar sistem yang telah dikembangkan dapat terus memberikan manfaat 

optimal, maka beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 

lebih lanjut antara lain: 

1. Fitur notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp untuk memberi 

informasi status terbaru kepada pelanggan secara real-time. 

2. Penambahan metode pembayaran digital, seperti e-wallet atau payment 

gateway, agar transaksi menjadi lebih mudah dan cepat. 

3. Integrasi dengan sistem pencetakan, sehingga status penerbitan dapat 

diperbarui secara otomatis berdasarkan proses produksi. 

4. Dashboard analitik untuk admin, guna memantau jumlah penerbitan, tren 

layanan cetak, dan laporan keuangan secara visual. 

Dengan pengembangan lanjutan tersebut, sistem diharapkan semakin 

mendukung transformasi digital yang efektif bagi CV. Global Aksara Pers dan 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara lebih luas.
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